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Abstrak - Dalam kegiatan tender sering terjadi permasalahan mengenai
proses pengambilan keputusan. Solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut
yaitu dengan dibuatnya sebuah sistem pendukung keputusan berbasiskan
komputer. Tujuannya adalah untuk membantu membuat keputusan, dan dapat
memberikan dukungan untuk pertimbangan pemenang tender. Metode SMART
dalam menentukan keputusan dengan tepat dan mampu mebantu
mempercepat dalam menyeleksi pemilihan jasa konsultan atau pemborong
proyek. Hasil dari penelitian ini telah dibuat sebuah sistem pendukung
keputusan dengan menggunakan metode SMART untuk membantu dalam
penentuan pemenang tender proyek.

Abstract - In tender activities often occur problems regarding the decision-
making process. The right solution to these problems is to develop a decision
support system based computer. The goal is to help make decisions, and can
provide support for the consideration of the winning bidder. The SMART
methods in determining the decision with appropriate and able to help speed
up the selection process the selection of the services of a consultant or
contractor of the project. The results of this research have created a decision
support system using the SMART methods to help in the determination of the
winner of the tender of the project.
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1. Pendahuluan

Menurut [1] Tender adalah tawaran mengajukan harga untuk memborong
suatu pekerjaan, untuk mengadakan barang-barang atau menyedian jasa. Dalam
kegiatan tender memliki permasalahan mengenai pengambilan keputusan pemenang
tender dimana proses yang dilakukan memerlukan tahap yang panjang sehingga
sangat rentan terjadinya human error sehingga dapat menyebabkan terjadinya
kesalahan dalam pengembilan keputusan. Pengambilan keputusan merupakan
tindakan memilih strategi yang diyakini seseorang dalam memberikan solusi yang
terbaik atas sesuatu. Tujuannya membantu dalam mengambil keputusan, dan dapat
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memberikan dukungan atas pertimbangan-pertimbangan. Untuk itu perlu adanya
suatu sistem dalam pendukung keputusan tersebut yang disebut dengan Decision
Support System (DSS) yang merupakan sistem yang membantu pengambil keputusan
dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan
relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih
cepat dan akurat [2]. Metode SMART salah satu metode pendukung keputusan yang
bersifat multikriteria yang mendukung banyaknya kriteria dalam menentukan
pengambilan sebuah keputusan, sehingga metode ini sangat cocok dalam penyelsaian
persoalan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk membangun sebuah sistem pendukung
keputusan dalam menentukan pemenang tender proyek pada Dinas Pekerjaan Umum
Kota Bengkulu berdasarkan hasil perhitungan metode SMART.

2. Studi Literatur

2.1 Penelitian Terkait

Dalam penyusunan laporan ini, penulis mereferensi dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang masalah atau metode yang
digunakan pada penelitian ini. Berikut ini penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan penelitian ini antara lain.

Pertama penelitian dari [3] dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Destinasi Wisata Di Sulawesi Tengah Menggunakan Metode SMART”,
dalam penelitian ini membuat sebuah sistem yang diperlukan wisatawan secara
terkomputerisasi yang memuat sebagian atau seluruh informasi wisata. Penelitian ini
bertujuan untuk membantu wisatawan yang akan mengunjungi tempat wisata. Metode
pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode prototipe.
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebuah sistem penunjang keputusan
menggunakan Metode SMART yang dapat digunakan untuk membantu wisatawan
dalam menentukan destinasi yang tepat sesuai kriteria yang diinginkan.

Kedua penelitian dari [4] dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Karyawan Teladan Dengan metode SMART (Simple Multi Attribute Rating
Technique) Berbasis Web (Studi Kasus: PT.Devin Buana Perkasa)”, dalam penelitian
ini mengenai pemilihan teladan kepada karyawan PT Devin Buana Perkasa.
Pemilihan karyawan teladan selama ini menerapkan sistem manual dengan cara
mencatat dan menjumlahkan nilai setiap individu untuk semua kriteria. Metode
pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode waterfall.  Penelitian ini
menggunakan metode SMART untuk melakukan penilaian terhadap alternatif hasil
dari sistem pendukung keputusan tersebut berupa ranking dengan urutan nilai
terbesar. Sistem telah dilakukan dengan pengujian blackbox dengan kesimpulan
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bahwa sistem ini mampu memberikan hasil yang optimal dan layak digunakan untuk
pemilihan karyawan teladan di PT Devin Buana Perkasa.

Ketiga penelitian dari [5] dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Supplier Bahan Bangunan menggunakan Metode SMART Pada Toko
Bintang Keramik Jaya”, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem
pendukung keputusan penentuan supplier bahan bangunan menggunakan metode
SMART pada Toko Bintang Keramik Jaya dengan harapan seleksi Supplier secara
obyektif. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
penelitian lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah dibuatnya sistem pendukung
keputusan untuk mengetahui Penentuan Supplier yang layak dipertimbangkan.

2.2 Tender

Tender memiliki arti sebagai tawaran untuk mengajukan harga, memborong
pekerjaan atau penyediaan barang dan jasa [6]. Berdasarkan Penjelasan Pasal 22 UU
No. 5/1999, tender adalah tawaran mengajukan harga untuk memborong suatu
pekerjaan, untuk mengadakan barang-barang atau untuk menyediakan jasa. Dalam hal
ini tidak disebut jumlah yang mengajukan penawaran (oleh beberapa atau oleh satu
pelaku usaha dalam hal penunjukan/pemilihan langsung).

2.3 Metode SMART

Metode Simple Multi Attribut Technique (SMART) merupakan suatu metode
pengambil keputusan multi kriteria yang didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif
terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki
bobot yang menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan dengan kriteria lain.
Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternative agar diperoleh alternatif
terbaik [7].

Dalam membuat sebuah metode diperlukan langkah-langkah atau beberapa
tahap penyusunan, dan langkah-lagkah yang diperlukan dalam metode Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) adalah sebagai berikut :

1. Menentukan masalah

2.  Menentukan kriteria yang akan digunakan

3. Menentukan alternatif yang akan digunakan

4. Memberikan bobot pada setiap kriteria pada alternatif

Wi

Dimana Wj adalah nilai bobot dari suatu kriteria. Sedangkan XWW; adalah total
jumlah bobot dari semua kriteria.
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5. Memberikan nilai parameter kriteria pada setiap kriteria untuk setiap alternatif

6. Menentukan nilai utiliti dengen mengonversikan nilai kriteria pad masing-
masing kriteria menjadi nilai kriteria data baku. Nilai utiliti diperoleh dengan
menggunakan persamaan :

ui(a)i — Cout B Cmin

Cimax = Cmin )
Dimana u;(a); adalah nilai utiliti kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i, C,,,, adalah
nilai kriteria maksimal, C,,;, adalah nilai kriteria minimal dan C,,, adalah nilai
kriteria ke-i.

7. Menentukan nilai akhir dari masing-masing kriteria dengan mengalihkan nilai
yang didapat dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi
bobot kriteria. Kemudian jumlahkan nilai dari perkalian tersebut.

u(a); = Zi%; W w;(a); ©))

Dimana u(a); adalah nilai total alternatif, Wj adalah hasil dari normalisasi bobot
kriteria dan u;(a); adalah hasil penentuan nilai utiliti.

3. Metodologi
Metode penelitian yang akan digunakan untuk membangun sistem pada

penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode prototype alur dari metode tersebut
dapat dilihat pada fig. 1 dibawah ini.

Komunikasi

/7 N

Peyerahan
Sistem

Perencanaan

J

Konstrukasi Pemodelan

Fig. 1. Metode Prototype
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Tahap-tahap pada metode prototype ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Komunikasi
Tahap awal dari model prototype guna mengidentifikasi pemasalahan-
permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang diperlukan untuk
pengembangan sistem.

2. Perencanaan
Tahap ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, spesifikasi untuk
pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan berdasarkan pada hasil
komunikasi yang dilakukan agar pengembang dapat sesuai dengan yang
diharapakan.

3. Pemodelan
Tahap selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan model sistem yang
akan dikembangkan seperti proses dengan perencangan menggunakan DFD dan
perancangan antarmuka dari sistem yang akan dibangun.

4. Konstruksi
Tahap ini digunakan untuk membangun prototype dan mengujicoba sistem yang
dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga dilakukan
agar sistem dapat berjalan dengan susuai.

5. Penyerahan Sistem
Tahap ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pengguna, sebagai hasil
evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi dari sistem yang
dikembangkan.

4. Hasil Dan Pembahasan
4.1  Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini yaitu telah dibuatnya sebuah sistem
penentuan pemenang tender proyek dengan menggunakan metode SMART. Sistem
penentuan pemenang tender proyek pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan
Ruang dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext
Preprocessor) dan juga database MySQL. Untuk lebih jelas menganai sistem tersebut
dapat dilihat pada tampilan program dibawah ini :

1. Halaman Login
Pada tampilan awal program akan menampilkan halaman login yang dapat
dilihat pada fig. 2 sebagai berikut.
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3.

LOGIN

USERNAME
admin

PASSWORD

LOGIN

Fig. 2. Halaman Login

Halaman Utama
Halaman utama menampilkan informasi singkat mengenai sistem

pengempilan keputusan pemenang tender proyek dengan menggunakan
metode SMART. Tampilan halaman tersebut dapat diihat pada fig. 3
sebagai berikut.

it FannsTnir k) S0
Dings Peheriaan Unnuim ban Penataan Ruang

Fig. 3. Halaman Home

Halaman Peserta Tender

Halaman ini akan menampilkan tabel mengenai daftar dari peserta tender
yang akan diproses untuk menentukan pemenang tender dari proyek yang
akan dilakukan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada fig. 4 sebagai berikut.
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Data Peserta Tender

NPUT DATAPESERTAS

Fig. 4. Halaman Peserta Tender

4. Halaman Penilaian
Halaman ini menampilkan nilai awal dari proses penentuan pemenang
tender yang dapat dilihat pada fig. 5 sebagai berikut.
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Fig. 5. Halaman Penilaian
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5. Halaman Hasil Perhitungan Metode SMART
Halaman tabel perhitungan metode SMART. Pada halaman tersebut
terdapat 3 tabel yaitu tabel normalisasi bobot krteria, nilai utility dan hasil
akhir perhitungan metode SMART yang dapat pada fig.6 sebagai berikut.

Ut pas bl 0k a0
Dings Pekeriann Umum Ban Pesataan fuany
= Huka Benyiuin

Fig. 6. Halaman Hasil Perhitungan Metode SMART

6. Halaman Hasil
Halaman untuk melihat hasil akhir dari perengkingan peserta tender.
Dalam halaman ini terdapat tabel yang terdiri dari no, nama, NPWP, Jenis
dan nilai akhir. Perengkingan dilakukan berdasarkan nilai akhir masing-
masing peserta tender yang telah diproses dengan menggunakan metode
SMART. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada fig. 7 sebagai berikut.
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4.2
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Fig. 7. Halaman Hasil

Pembahasan Penelitian
Dalam penelitian ini telah mengambil data untuk diuji kedalam sistem
dengan menggunakan metode SMART. Sampel tersebut berupa data-data
peserta tender yang ingin melakukan proyek dari Dinas Pekerjaan Umum Dan
Penataan Ruang. Pada tahap ini diambil 10 sampel peserta tender dari data
yang ada untuk dimasukkan data tersebut ke dalam sistem yang telah dibuat.
Tahap-tahap tersebut sebagai berikut.
1. Penentuan Data Alternatif (Peserta Tender)
Alternatif adalah objek yang akan menjadi sampel pengujian program.
Alternatir tersebut terdiri dari peserta tender yang dapat dilihat pada Tabel
1:
Tabel. 1 Alternatif
PT. RICO PUTRA SELATAN
CV. TIRTA KENCANA KONSTRUKSI
PT. RIZKI PUTRA BERSAUDARA
PT. MULTIKON JAGAD PERKASA
CV. DUA PUTRA
CV. ARUL NASALINDO PUTRA
PT. KENCANA PRATAMA KONSTRUKSI
CV. TIGA PUTRI CHANIA
PT.WAHANA INDO PERKASA
CV. RADJA SAKTI

O PN WD

=
©

https://jurnal.ikhafi.or.id/index.php/jusibi 73



JUSIBI (JURNAL SISTEM INFORMASI DAN E-BISNIS)
VVolume 3 Nomor 2 Juli 2021 P-ISSN: 2655-7541 E-ISSN: 2745-5823

2. Menentukan Kriteria
Kriteria-kriteria yang digunakan sebagai penilaian penentuan pemenang
tender proyek. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 2

dibawah ini.
Tabel 2. Tabel Kriteria
Kualifikasi Kriteria
Legalitas Kelengkapan Adminitrasi
Teknis Pengalaman Perusahaan
Tenaga Ahli
Kondisi Peralatan
Keuangan Harga Penawaran

3. Menentukan Bobot Kriteria
Pembobotan pada kriteria dilakukan berdasarkan tingkat
kepentingan pada masing-masing kriteria. Untuk lebih lengkap mengenai
bobot kriteria dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Bobot Kriteria

Kriteria Bobot
Kelengkapan Adminitrasi 25
Pengalaman Perusahaan 25
Tenaga Ahli 15
Kondisi Peralatan 10
Harga Penawaran 25

4. Implementasi Metode SMART
Setelah alternatif, kriteria, bobot kriteria dan nilai telah
ditentukan maka tahap selajutnya yaitu melakukan proses perhitungan
dengan menggunakan metode SMART. Tahap-tahap pada metode SMART
antara lain sebagai berikut :
a. Menentukan Nilai Awal Alternatif
Pada tahap ini dimasukkan nilai pada masing-masing kriteria pada
setiap alternatif peserta tender. Nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel
4 dibawah ini.
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Tabel 4. Nilai Awal Alternatif

No.

Nama
Perusahaan

Kriteria

Kelengkapan
Administrasi

Pengalaman
Perusahaan

Tenaga
Ahli

Kondisi
Peralata
n

Harga
Penaw
aran

PT.RICO
PUTRA
SELATAN

100

75

75

75

25

CV.TIRTA
KENCANA
KONSTRU
KSI

100

50

50

75

100

PT. RIZKI
PUTRA
BERSAUD
ARA

100

50

25

75

100

PT.
MULTIKO
N JAGAD
PERKASA

100

100

75

100

25

CV. DUA
PUTRA

100

50

50

75

100

CV. ARUL
NASALIND
O PUTRA

100

50

50

75

100

PT.
KENCANA
PRATAMA
KONSTRU
KSI

100

75

50

75

100

CV.TIGA
PUTRI
CHANIA

100

50

50

75

100

PT.WAHAN
A INDO
PERKASA

100

75

75

75

25

10

CV. RADJA
SAKTI

100

50

25

75

100
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b. Menentukan Normalisasi Bobot Kriteria
Tahap kedua dari metode SMART vyaitu melakukan normalisasi dari
bobot setiap kriteria. Untuk mendapatkan normalisasi bobot Kriteria
yaitu dengan membagi nilai bobot masing-masing kriteria dengan
nilai jumlah total seluruh bobot kriteria. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada Tabel 5 dibawabh ini.

Tabel 5. Normalisasi Bobot Kriteria

No. Kriteria ngoF Normalisasi Kriteria
Kriteria
Kelengkapan 25 25
1. T 25 = —=
Adminitrasi 25+25+15+10+25 100 0.25
5 Pengalaman 25 25 _ £ — 0,25
Perusahaan 254+25+15+10+25 100
. 1 1
3. | Tenaga Ahli 15 > = _5 = 0,15
25+254+154+10+25 100
. 10 10
4, Kondisi Peralatan 10 = —=0,10
25+254+154+10+25 100
5. Harga Penawaran 25 25 = ﬁ = 0,25
25+254+154+104+25 100
c. Menentukan Nilai Utility
Menentukan nilai utility dengen mengonversikan nilai kriteria pada
masing-masing kriteria menjadi nilai kriteria data baku. Untuk lebih
jelas mengenai perhitungan nilai utility dapat dilihat pada Tabel 6
dibawah ini.
Tabel 6. Nilai Utility
Kriteria
Nama Kelengka Kondisi | Harga
No. Perusahaan pan Pengalaman | Tenaga Peralata | Penaw
Administr | Perusahaan Ahli
. n aran
asi
PT.RICO 0 50 100 0 0
1 | PUTRA
SELATAN
CV.TIRTA 0 0 50 0 100
2 | KENCANA
KONSTRUKSI
3 PT. RIZKI 0 0 0 0 100
PUTRA
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BERSAUDAR
A

PT. 0 100 100 100 0
MULTIKON
JAGAD
PERKASA

CV. DUA 0 0 50 0 100
PUTRA

CV. ARUL 0 0 50 0 100
6 | NASALINDO
PUTRA

PT. KENCANA 0 50 50 0 100
7 | PRATAMA
KONSTRUKSI

CV.TIGA 0 0 50 0 100
8 | PUTRI
CHANIA

PT.WAHANA 0 50 100 0 0
9 | INDO
PERKASA

CV. RADJA 0 0 0 0 100

10 SAKTI

d. Menentukan Hasil Akhir Metode SMART
Tahap dari metode SMART adalah menentukan nilai akhir vyaitu
dengan mengkalikan nilai utility dengan nilai dari normalisasi bobot
kriteria. Untuk lebih jelas mengenai perhitungan nilai akhir metode
SMART dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Hasil Akhir Metode SMART

No. Nama Perusahaan Hasil Akhir Metode SMART

1 PT. RICO PUTRA (0x0,25)+(50x0,25)+(100x0,15)+(0x0,10)+
SELATAN (0x0,25) = 0+12,5+15+0+0= 27,5

’ CV. TIRTA KENCANA | (0x0,25)+(0x0,25)+(50%0,15)+(0x0,10)+
KONSTRUKSI (100x0,25) = 0+0+7,5+0+25= 32,5

3 PT. RIZKI PUTRA (0x0,25)+(0x0,25)+(0x0,15)+(0x0,10)+
BERSAUDARA (100x0,25) = 0+0+0+0+25= 25

4 PT. MULTIKON (0x0,25)+(100x0,25)+(100x0,15)+(100x0,10)+
JAGAD PERKASA (0x0,25) = 0+25+15+10+0=50

5 | CV.DUAPUTRA (0x0,25)+(0x0,25)+(50x0,15)+(0x0,10)+
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(100x0,25) = 0+0+7,5+0+25= 32,5
6 CV. ARUL (0x0,25)+(0x0,25)+(50x0,15)+(0x0,10)+
NASALINDO PUTRA | (100x0,25) = 0+0+7,5+0+25= 32,5
PT. KENCANA (0x0,25)+(50x0,25)+(50x0,15)+(0x0,10)+
7 | PRATAMA (100x0,25) = 0+12,5+7,5+0+25= 45
KONSTRUKSI
8 CV. TIGA PUTRI (0x0,25)+(0x0,25)+(50x0,15)+(0x0,10)+
CHANIA (100x0,25) = 0+0+7,5+0+25= 32,5
9 PT.WAHANA INDO (0x0,25)+(50x0,25)+(100x0,15)+(0x0,10)+
PERKASA (0x0,25) = 0+12,5+15+0+0= 27,5
(0x0,25)+(0x0,25)+(0x0,15)+(0x0,10)+
10| CV. RADIA SAKTI (100x0,25) = 0+0+0+0+25= 25

e. Menentukan Perengkingan
Pada tahap ini nilai dari hasil perhitungan metode SMART pada
masing-masing alternatif akan dilakukan perengkingan untuk
menentukan siapa yang layak memenangkan tender proyek yang
dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. Hasil Perengkingan

No. Nama Perusahaan Hasil Akhir Metode SMART
1 PT. MULTIKON JAGAD PERKASA 50
) PT. KENCANA PRATAMA 45

KONSTRUKSI
3 CV. TIRTA KENCANA KONSTRUKSI 32,5
4 CV. DUA PUTRA 32,5
5 CV. ARUL NASALINDO PUTRA 32,5
6 CV. TIGA PUTRI CHANIA 32,5
7 PT. RICO PUTRA SELATAN 27,5
8 PT.WAHANA INDO PERKASA 27,5
9 PT. RIZKI PUTRA BERSAUDARA 25
10 | CV. RADJA SAKTI 25

5. Kesimpulan

Setelah melalui berbagai tahapan pembuatan program, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan yaitu sistem pendukung keputusan dengan menggunakan
metode SMART mampu digunakan untuk menentukan sebuah keputusan dalam
pemilihan pemenang tender proyek.
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